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INTISARI
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas pupuk organik cair bonggol pisang terhadap pertumbuhan dan hasil sawi pagoda dan konsentrasi yang tepat untuk budidaya sawi pagoda dalam media hidroponik rakit apung. Penelitian dilakukan di Sragen pada bulan Maret sampai Mei 2020. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang digunakan, yaitu pemberian pupuk organik cair bonggol pisang dengan konsentrasi 900, 1200, dan 1500 ppm, sebagai kontrol digunakan nutrisi larutan AB-Mix dengan konsentrasi 1200 ppm. Variabel yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, volume akar, bobot segar, dan berat ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk organik cair dari bonggol pisang dengan berbagai variasi konsentrasi berpengaruh sama baiknya dengan pupuk sediaan jadi, yaitu larutan nutrisi AB Mix terhadap pertumbuhan dan hasil sawi pagoda. Hasil bobot ekonomi yang dicapai dalam penelitian ini adalah 10,195 g/tanaman, sesuai dengan standar hasil sawi pagoda.
Kata kunci : Pupuk Organik Cair Bonggol Pisang, Konsentrasi, Sawi Pagoda
ABSTRACT
	This study aims to determine the effectiveness of banana corm liquid organic fertilizer on the growth and yield of pagoda mustard and the proper concentration for the cultivation of mustard pagoda in the floating raft hydroponic media. The study was conducted in Sragen from March to May 2020. The method used was a Completely Randomized Design consisting of 4 treatments and 3 replications. The treatments used were banana corm liquid organic fertilizer with 900, 1200, and 1500 ppm concentration, as a control was a nutrient solution of AB-Mix with a concentration of 1200 ppm. The observed variables included plant height, number of leaves, root volume, fresh weight, and economic weight. The results showed that liquid organic fertilizer from banana corm with various concentrations had the same effect as the availabeled fertilizer, namely AB Mix nutrient solution on the growth and yield of pagoda mustard. The yield of economic weight achieved in this study is 10,195 g/plant, in accordance with the yield standard of pagoda mustard.
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PENDAHULUAN
	Kebutuhan hortikultura khususnya tanaman sayur di Indonesia terus meningkat. Sayuran sebagai hasil pertanian merupakan tanaman hortikultura yang mempunyai nilai gizi dan bermanfaat bagi kesehatan. Kandungan serta manfaat sayuran yang ada menyebabkan konsumsi sayur masyarakat Indonesia mengalami peningkatan setiap tahun. Konsumsi sayur proporsi penduduk Indonesia ≥10 tahun sebesar 93.5%. Namun konsumsi buah dan sayur di Indonesia pada tahun 2016 kurang dari setengah konsumsi yang direkomendasikan WHO, sebagian besar penduduk Indonesia mengkonsumsi buah dan sayur sebanyak 173 gram per hari, lebih kecil dari Angka Kecukupan Gizi (AKG) yang direkomendasikan yaitu sebesar 400 gram perkapita per hari (BMKG, 2017). 
Sawi (Brassica juncea) merupakan salah satu komoditas tanaman hortikultura dari jenis sayur-sayuran yang memiliki kandungan zat-zat gizi yang cukup tinggi. Sawi merupakan salah satu jenis sayuran daun yang umum dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia, sawi juga memiliki kandungan pro-vitamin A dan asam askorbat yang tinggi. Selain memiliki nilai gizi dan vitamin yang tinggi, sawi juga dapat berfungsi sebagai penyembuh sakit kepala dan dapat membersihkan darah, contohnya yaitu sawi hijau yang sangat berpotensi sebagai penyedia unsur - unsur mineral yang penting untuk tubuh karena nilai gizinya tinggi. Tanaman sawi kaya akan sumber vitamin A, sehingga berguna dalam upaya mengatasi masalah kekurangan vitamin A atau penyakit rabun ayam sampai saat ini menjadi masalah di kalangan anak balita. Dengan demikian sawi dapat membantu dalam peningkatan pola pangan beragam, bergizi seimbang, dan aman yang dicanangkan oleh Kementerian Pertanian sehingga kualitas sumberdaya manusia juga akan meningkat.
Hidroponik merupakan teknik budidaya tanaman tanpa menggunakan media tanah, melainkan menggunakan air sebagai media tanamnya.  Hal tersebut dilakukan karena fungsi tanah sebagai pendukung akar tanaman dan perantara larutan nutrisi dapat digantikan dengan mengalirkan atau menambah nutrisi, air dan oksigen melalui media tersebut (Roidah, 2014). Peningkatan kebutuhan sayur yang berkualitas menjadikan hidroponik dapat digunakan dalam proses pembudidayaan tanaman. Keuntungan hidroponik adalah: (a) tidak memerlukan lahan yang luas (b) mudah dalam perawatan (c) memiliki nilai jual yang tinggi. Sedangkan kelemahan hidroponik adalah: (a) memerlukan biaya yang mahal (b) membutuhkan keterampilan yang khusus (Roidah, 2014). Jenis hidroponik sangat beragam, yaitu sistem rakit tapung, irigasi tetes, sistem wick, sistem Nutrient Film Technique (NFT), dan sebagainya.
MATERI DAN METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di Buras, Desa Sono, Kecamatan Mondokan, Kabupaten Sragen dengan ketinggian tempat 110 mdpl. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei 2020. Alat yang digunakan untuk penelitian ini meliputi instalasi hidroponik, netpot, ember, kertas koran, jerigen, pisau, saringan, plastik, kamera, TDS meter, pH meter, label, penggaris, alat tulis, timbangan digital, aerator, selang, gelas ukur, kawat pelubang, lilin, alu, dan tusuk gigi. Bahan yang di gunakan untuk penelitian ini meliputi benih sawi pagoda, bonggol pisang kepok, gula merah, air, larutan nutrisi AB-mix.
Penelitian ini menggunakan sistem rakit apung dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan yang dirancang di lapangan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL).  P0 : Nutrisi hidroponik AB-Mix 1200 ppm (kontrol), P1 : Pupuk organik cair bonggol pisang 900 ppm, P2 : Pupuk organik cair bonggol pisang 1200 ppm, P3 : Pupuk organik cair bonggol pisang 1500 ppm.

HASIL DAN PEMBAHASAN
	Pada penelitian ini mengkaji konsentrasi nutrisi dari bonggol pisang dalam pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda. Hasil sidik ragam meliputi variabel pertumbuhan dan hasil. Variabel pertumbuhan yang dianalisis dari penelitian ini adalah tinggi tanaman, jumlah daun, volume akar, dan bobot segar tanaman. Sedangkan variabel hasilnya, yaitu bobot ekonomi.
Hasil sidik ragam dan DMRT dari data penelitian disajikan sebagai berikut.
1. Variabel Pertumbuhan
a. Tinggi Tanaman

Tabel 2. Tinggi tanaman sawi pagoda umur 1, 2, 3, 4, dan 5 MST
	AB-Mix + POC (ppm)
	Pengamatan Tinggi Tanaman

	
	Minggu Setelah Tanam (cm)

	 
	1
	2
	3
	4
	5

	AB-Mix 1200+0
	3,11 a
	8,13 a
	10,78 a
	14,04 a
	15,42 a

	0+900
	2,88 a
	7,82 a
	9,29 b
	11,86 b
	13,24 a

	0+1200
	2,96 a
	7,88 a
	9,73 b
	12,52 b
	14,01 a

	0+1500
	2,82 a
	7,74 a
	9,06 b
	11,67 b
	13,07 a


Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom menunjukkan tidak beda nyata menurut DMRT taraf 5%.
	Sidik ragam tinggi tanaman menunjukkan adanya perbedaan nyata pada minggu ke 3 dan ke 4 setelah tanam. Sedangkan pada minggu ke 1, 2,  dan 5 tidak ada perbedaan nyata antar perlakuan. Data DMRT dapat dilihat pada Tabel 2. Pertumbuhan tinggi tanaman dengan perlakuan kontrol AB-Mix 1200 ppm (P0) menunjukkan hasil tertinggi dari tiap perlakuan dan POC bonggol pisang dengan konsentrasi 1200 ppm (P2) menunjukkan hasil tinggi tanaman paling baik dibanding perlakuan POC bonggol pisang dengan konsentrasi 900 ppm (P1) maupun POC bonggol pisang 1500 ppm (P3). 	






b. Jumlah Daun 

Tabel 3. Jumlah daun sawi pagoda umur 1, 2, 3, 4, dan 5 MST 
	AB-Mix + POC (ppm)
	Pengamatan Jumlah Daun

	
	Minggu Setelah Tanam (helai)

	
	1
	2
	3
	4
	5

	AB-Mix 1200+0
	5,33 a
	8,67 a
	15,22 a
	20,56 a
	24,22 a

	0+900
	5,11 a
	8,44 a
	14,11 a
	18,89 a
	23,33 a

	0+1200
	5,22 a
	8,44 a
	15,00 a
	20,44 a
	23,44 a

	0+1500
	5,00 a
	7,78 a
	14,11 a
	18,78 a
	23,33 a


Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom menunjukkan tidak beda nyata menurut uji F taraf 5%.
	Sidik ragam jumlah daun menunjukkan tidak berbeda nyata pada tiap perlakuan. Data hasil DMRT jumlah daun dapat dilihat pada Tabel 3. Pada Tabel 3, perlakuan AB-Mix dengan konsentrasi 1200 ppm (P0) memberikan hasil tertinggi dan POC bonggol pisang dengan konsentrasi 1200 ppm (P2) memberikan hasil lebih baik dibandingkan perlakuan dengan konsentrasi 900 ppm (P1) maupun konsentrasi 1500 ppm (P3).

c. Volume Akar

Tabel 4. Volume akar sawi pagoda
	AB-Mix + POC (ppm)   
	Rerata Volume Akar (ml)

	AB-Mix 1200+0
	7,44 a

	0+900
	6,56 a

	0+1200
	6,00 a

	0+1500
	5,44 a


Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom menunjukkan tidak beda nyata menurut uji F taraf 5%.
	Dari hasil sidik ragam rerata volume akar menunjukkan bahwa tidak adanya interaksi antar tiap perlakuan, dapat dilihat pada Tabel 4. Pada perlakuan ini AB-Mix dengan konsentrasi 1200 ppm (P0) sebagai kontrol memberikan hasil tertinggi, kemudian diikuti oleh POC bonggol pisang dengan konsentrasi 900 ppm (P1) memberikan hasil paling baik daripada POC bonggol pisang dengan konsentrasi 1200 ppm (P2), dan konsentrasi 1500 ppm (P3).







d. Bobot Segar

Tabel 5. Bobot segar sawi pagoda
	AB-Mix + POC (ppm)
	Rerata Bobot Segar (g)

	AB-Mix 1200+0
	15,00 a

	0+900
	13,44 a

	0+1200
	12,22 a

	0+1500
	12,11 a


Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom menunjukkan tidak beda nyata menurut uji F taraf 5%.
		Hasil sidik ragam rerata bobot segar menunjukkan tidak adanya perbedaan nyata atau interaksi antar tiap perlakuan. Data DMRT bobot segar dapat dilihat pada Tabel 5. Perlakuan AB-Mix dengan konsentrasi 1200 ppm sebagai kontrol memberikan hasil bobot segar tertinggi dan diikuti oleh POC bonggol pisang dengan konsentrasi 900 ppm (P1), 1200 ppm (P2), dan 1500 ppm (P3) memberikan hasil paling rendah.

2. Variabel Hasil
a. Bobot Ekonomi

Tabel 6. Bobot ekonomi sawi pagoda
	AB-Mix + POC (ppm)
	Rerata Bobot Ekonomi  (g)

	AB-Mix 1200+0
	11,56 a

	0+900
	11,22 a

	0+1200
	9,00 a

	0+1500
	9,00 a


Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom menunjukkan tidak beda nyata menurut uji F taraf 5%.
	Hasil sidik ragam rerata bobot ekonomi menunjukkan tidak adanya perbedaan nyata atau interaksi antar tiap perlakuan. Data DMRT bobot segar dapat dilihat pada Tabel 6. Perlakuan AB-Mix sebagai kontrol dengan konsentrasi 1200 ppm memberikan hasil bobot ekonomi tertinggi dan diikuti oleh POC bonggol pisang dengan konsentrasi 900 ppm, sedangkan pada perlakuan POC dengan konsentrasi 1200 ppm dan 1500 ppm menunjukkan nilai yang sama.

PEMBAHASAN
	Faktor yang berpengaruh terhadap produktivitas tanaman salah satunya adalah ketersediaan hara bagi tanaman. Menurut Fatma (2009), pertumbuhan daun akan cepat berubah dan dapat mempercepat pertumbuhan vegetatif tanaman karena dengan penyerapan hara N akan dapat meningkatkan pembentukan dan pertumbuhan daun pada tanaman. Tersedianya N dalam jumlah yang cukup akan memperlancar metabolisme tanaman dan akhirnya mempengaruhi pertumbuhan organ-organ seperti  batang, daun dan akar menjadi baik. Akar akan menyerap unsur hara yang diperlukan tanaman dalam pertumbuhan vegetatif sehingga batang tumbuh tinggi dan mempengaruhi jumlah daun.
1. Tinggi Tanaman
	Konsentrasi yang tepat memacu tinggi tanaman waktu panen sawi pagoda secara keseluruhan terdapat pada perlakuan yang salah satu perlakuannya menggunakan konsentrasi 1200 ppm. Perlakuan 1200 ppm merupakan perlakuan kekentalan nutrisi paling baik yang dapat diaplikasikan untuk memacu pertumbuhan tanaman sawi pagoda. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa pemberian nutrisi yang sesuai akan memberikan hasil yang optimal bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Tercukupinya kebutuhan hara tanaman akan menghasilkan produk dengan kualitas dan nilai ekonomis yang tinggi.
2. Jumlah Daun
	Berdasarkan penelitian ini pengamatan jumlah daun mulai dilakukan saat tanaman berumur 1-5 minggu setelah tanam (MST), daun yang dihitung, yaitu daun yang sudah terbuka atau terbentuk sepenuhnya. Pengamatan jumlah daun dilakukan untuk mengetahui laju pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 900 ppm, 1200 ppm dan 1500 ppm tidak berbeda nyata pada variabel pengamatan jumlah daun akan tetapi berbeda pada jumlah angka. Pemberian POC bonggol pisang dengan konsentrasi 1200 ppm (P2) memberikan hasil paling baik daripada POC bonggol pisang dengan konsentrasi 900 ppm (P1) maupun 1500 ppm (P3). Sedangkan perlakuan kontrol AB-Mix 1200 ppm (P0) memberikan hasil jumlah daun tertinggi dari semua perlakuan. Semua hara yang terkandung pada nutrisi hidroponik adalah unsur esensial yang diperlukan tanaman dalam pertumbuhan dan perkembangannya. Apabila unsur hara makro dan mikro tidak lengkap ketersediaannya, dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Pairunan dkk, 1997). 
3. Volume Akar
	Pada penelitian ini volume akar diamati dengan mencelupkan akar tanaman pada kondisi segar yang telah dibersihkan kedalam gelas ukur yang telah diisi air 100 mililiter (ml) kemudian diamati penambahan air yang terjadi, itulah yang disebut volume akar. Meningkatnya panjang akar dan volume akar merupakan respon morfologi yang penting dalam proses adaptasi tanaman terhadap kekurangan air (Budiasih, 2009). Menurut Munarso (2011), Volume akar dipengaruhi oleh perbedaan genotipe dan sistem pengairan.
	Hasil analisis volume akar pada Tabel 4 menunjukkan bahwa pada setiap perlakuan tidak berbeda nyata. Hasil pemberian POC bonggol pisang dengan konsentrasi 900 ppm (P1) memberikan hasil volume akar paling baik, yaitu 6,56 ml, pemberian POC bonggol pisang pada konsentrasi 1200 ppm (P2) menunjukkan angka 6,00 ml, dan POC dengan konsentrasi 1500 ppm (P3) memberikan hasil volume akar terendah, yaitu 5,44 ml. Pada perlakuan konsentrasi AB-Mix 1200 ppm (P0) menunjukkan hasil volume akar tertinggi dari semua perlakuan, yaitu 7,44 ml.
	Hasil tanaman yang berat tajuknya tinggi didukung juga oleh perkembangan akar yang maksimal. Akar merupakan organ vegetatif utama yang memasok air, mineral dan bahan-bahan yang penting untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Tingginya nilai volume akar tanaman pada konsentrasi POC 900 ppm (P1) diduga karena akar tumbuh dan berkembang secara baik pada konsentrasi nutrisi tersebut sehingga mempengaruhi bagian organ tanaman lainya. Menurut Manuhuttu dkk., (2014), pertumbuhan tanaman menentukan penyerapan unsur hara dan air oleh akar. Menurut Nurshanti dalam Sukmawati dkk., (2015), pertumbuhan dan perkembangan jaringan tanaman akan menyebabkan bertambahnya jumlah daun, batang dan akar semakin besar sehingga bobot segar dan bobot kering tanaman juga meningkat. Selain itu diduga kebutuhan unsur hara dalam POC yang sesuai juga merangsang akar berkembang secara optimum.

4. Bobot Segar
	Pengamatan bobot segar pertanaman dilakukan setelah panen dengan menimbang tanaman secara utuh dari daun hingga akar pada setiap tanaman sampel menggunakan timbangan analitik dengan satuan gram (g) kemudian bobot segar tanaman di rata-rata dan dianalisis dengan sidik ragam apabila berpengaruh nyata dilanjutkan uji DMRT.
	Hasil penelitian bobot segar pertanaman pada saat panen menunjukkan tidak terjadi interaksi dari setiap perlakuan, namun pada taraf konsentrasi POC 900 ppm (P1) menunjukkan hasil paling baik, yaitu 13,44 g, konsentrasi POC 1200 ppm (P2), yaitu 12,22 g, sedangkan konsentrasi POC 1500 ppm (P3), yaitu 12,11 g. Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi AB-Mix 1200 ppm (P0) memberikan hasil bobot segar tertinggi dari semua perlakuan, yaitu 15,00 g. 
	Bobot segar atau berat basah tanaman selain ditentukan oleh banyaknya daun untuk proses fotosintesis juga dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara optimal yang diserap oleh akar. Bobot segar tanaman yang meningkat dikarenakan tanaman mengandung protoplasma yang berfungsi sebagai penyimpan air dan CO2. Protoplasma dapat mengikat banyak air sehingga berat basah akan naik pula (Istarofah dan Salamah, 2017). Hal ini sejalan dengan Manuhuttu dkk., (2014), bahwa pertumbuhan tajuk akan meningkat dengan mengikuti peningkatan berat akar. Bobot segar tanaman sawi pagoda merupakan hasil panen yang akan dijual dalam satuan berat sehingga jika semakin tinggi berat segar maka nilai ekonominya semakin tinggi. Tingginya nilai berat segar karena konsentrasi POC yang diberikan pada tanaman sawi pagoda merupakan konsentrasi optimal yang sesuai dengan kebutuhan tanaman.
	Menurut Rajak dkk., (2016), semakin berat suatu tanaman maka proses metabolisme dalam tanaman tersebut berjalan dengan baik. Berat segar tanaman menunjukkan aktivitas metabolisme tanaman dan nilai berat segar tanaman dipengaruhi oleh kandungan air jaringan, unsur hara dan hasil metabolisme (Ariyani dkk., 2018). Tersedianya unsur hara yang cukup juga mempengaruhi kandungan klorofil pada daun sawi pagoda. Unsur hara yang terpenuhi menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi maksimal sehingga proses fotosintesis berlangsung dengan baik pula dan mengoptimalkan pembentukan klorofil (Siregar, 2017). Kandungan klorofil yang semakin banyak akan berpengaruh juga pada berat segar tanaman. Semakin banyak jumlah klorofil maka fotosintesis akan berjalan lancar dengan adanya intensitas cahaya matahari yang cukup. Dengan meningkatkan hasil fotosintesis maka akan meningkatkan cadangan makanan untuk disimpan sehingga dapat mempengaruhi berat tanaman yang dikonsumsi (Purnama dkk., 2013).

5. Bobot Ekonomi
	Bobot ekonomi adalah bobot tanaman yang akan dikonsumsi, yaitu bagian tanaman setelah akar dan daun-daun yang rusak dibuang. Pengamatan bobot ekonomi pertanaman dilakukan setelah panen dengan  menghilangkan akar serta daun yang rusak pada setiap tanaman sampel kemudian menimbang menggunakan timbangan analitik dengan satuan gram (g) kemudian bobot ekonomi tanaman di rata-rata dan dianalisis dengan sidik ragam apabila berpengaruh nyata dilanjutkan uji DMRT.
	Hasil penelitian bobot ekonomi pertanaman pada saat panen menunjukkan tidak berbeda nyata dari setiap perlakuan, namun pada taraf konsentrasi POC 900 ppm (P1) menunjukkan hasil paling baik, yaitu 11,22 g, sedangkan konsentrasi POC 1200 ppm (P2), dan konsentrasi POC 1500 ppm (P3) menunjukkan hasil sama, yaitu 9,00 g. Pada Tabel 6 menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi AB-Mix 1200 ppm (P0) memberikan hasil bobot ekonomi tertinggi dari semua perlakuan, yaitu 11,56 g.
	Pada budidaya tanaman secara hidroponik garam-garam mineral dilarutkan dalam air dengan komposisi tertentu. Campuran garam-garam mineral dan air ini biasa disebut larutan nutrisi. Menurut Lestari (2009), nutrisi yang diberikan pada tanaman harus dalam komposisi yang tepat. Bila kekurangan atau kelebihan, akan mengakibatkan pertumbuhan tanaman terganggu dan hasil produksi yang diperolehpun kurang maksimal. Pupuk hidroponik (larutan nutrisi hidroponik) mengandung semua nutrisi mikro dan makro dalam jumlah sesuai, berbeda dengan pupuk reguler (pupuk tanah). Selain itu, pupuk hidroponik juga bersifat lebih stabil dan cepat larut dalam air karena berada dalam bentuk lebih murni. Sesuai dengan hasil penelitian Mas’ud (2009) pemberian nutrisi dengan berbagai konsentrasi dapat dijadikan metode untuk menemukan konsentrasi yang tepat terhadap pertumbuhan tanaman sesuai dengan macam jenisnya.
	 Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa setiap perlakuan didapati hasil yang berbeda-beda dan ini diduga karena pengaruh dari beberapa faktor. Menurut Buntoro (2014), faktor eksternal merupakan faktor yang disebabkan dari luar tanaman dapat berupa faktor lingkungan. Faktor internal atau faktor yang berasal dari dalam tanaman dapat berupa faktor fisiologis dan genetika tanaman. Dari kedua faktor inilah yang menjadikan tiap perlakuan terdapati hasil beragam.

KESIMPULAN
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :
1. Efek pemupukan sawi pagoda menggunakan pupuik organik cair dari bonggol pisang maupun menggunakan larutan nutrisi AB-Mix dan campuran keduanya tidak ada perbedaan yang nyata terhadap pertumbuhan maupun hasilnya.
2. Hasil bobot ekonomi rata-rata sawi pagoda yang dicapai dalam penelitian ini adalah 10,195 g/tanaman, tidak berbeda antara yang dipupuk dengan POC dari bonggol pisang maupun dengan AB-Mix berbagai konsentrtasi yang dicoba.
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